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[bookmark: _Toc121748333]A. 	Pengetahuan 
[bookmark: _Toc121748334]1.	Definisi Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil daya tangkap panca indera yang dimiliki manusia terhadap suatu objek sehingga menjadi tahu dan paham sesuai penerimaan panca indera (Notoatmodjo, 2016). Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi sesudah melaksanakan penginderaan suatu objek, penginderaan mengunakan panca indra manusia, terbentuknya tindakan seseorang atau Overt Behavior disebut juga pengetahuan, tindakan atau prilaku dapat langeng bila didasari pengetahuan, didalam teori di jelaskan faktor terbentuknya prilaku yaitu pengetahuan (Hulu, Pane, 2020). Peningkatan pengetahuan tidak selalu berpengaruh terhadap perubahan perilaku, pengetahuan tentang kesehatan penting sebelum suatu tindakan pribadi diketahui, tindakan kesehatan yang diharapkan tidak akan terjadi apabila seseorang tidak dapat motivasi yang kuat untuk bertindak berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (Suryani, 2021).
[bookmark: _Toc121748335] 	2.	Tingkat Pengetahuan 
a. 	Tahu (know) diartikan memanggil memori yang telah ada dan terjadi sesudah mengamati suatu objek. 

	
b.	Memahami (comprehension) diartikan memahami atau menyebutkan suatu objek dan dapat mengierprestasikan dengan benar. 
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c.	Aplikasi (application) diartikan memahami suatu objek serta mampu mengaplikasikanya
d.	Analisa (Analysis) diartikan mampu menjabarkan, memisahkan dan mencari hubungan antar kompenen dalam suatu objek. 
e.	Sintesis (synthesis) diartikan mampu untuk merangkum atau meletakkan suatu hubungan yang logis antar pengetahuan yang dimiliki. 
f. 	Evaluasi (evaluation) diartikan mampu melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek.
[bookmark: _Toc121748336]B.	Penyuluhan  
[bookmark: _Toc121748337]1.	Definisi Penyuluhan 
 Penyuluhan merupakan bentuk pendidikan kesehatan dengan tujuan menggugah sehingga timbul kesadaran serta meningkatkan pengetahuan dan sikap (Notoatmodjo, 2012). Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menambah kemampuan dan pengetahuan seseorang melalui tehnik praktik belajar atau instruksi yang bertujuan  untuk merubah serta mempengaruhi perilaku manusia secara individu, kelompok maupun masyarakat sehingga menjadi lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat (Diantari, 2019). Menurut Putri IN dalam (Arsyad, 2018) Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk merubah perilaku individu, kelompok dan masyarakat agar mampu dan biasa berperilaku hidup sehat.
[bookmark: _Toc121748338]2.	Tujuan Penyuluhan 
Penyuluhan bertujuan mendorong perilaku masyarakat kearah perilaku sehat sehingga tercapai derajat kesehatan optimal, penyuluhan baiknya dilakukan secara berkala dengan tujuan setelah menerima pendidikan tidak dapat terjadi sekaligus, penyuluhan mempunyai 3 tujuan untuk mengubah perilaku yaitu: 
a. 	Jangka pendek perubahan pengetahuan dari masyarakat tercapai.
b. 	Jangka menengah peningkatan pengertian, sikap, serta keterampilan mengubah perilaku masyarakat menjadi sehat semakin baik.
c. 	Jangka panjang perilaku hidup sehat dapat dialakukan setiap hari
[bookmark: _Toc121748339]3.	Sasaran Penyuluhan 
Secara umum, sasaran penyuluhan dapat dibedakan menjadi:
a. Masyarakat umum dengan orientasi masyarakat pedesaan sesuai dengan orientasi kebijakan pembangunan. 
b. Masyarakat sekolah sebagai masyarakat yang mudah dicapai, meliputi sekolah umum, sekolah kejuruan, terutama yang menghasilkan tenaga yang bertugas dalam pembinaan masyarakat. 
c. Kelompok masyarakat tertentu, misalnya kader kesehatan yang membantu menggerakkan dan menyebarkan informasi.
[bookmark: _Toc121748340]4. 	Langkah-langkah penyuluhan
Langkah-langkah dalam merencanakan penyuluhan Kesehatan (Herjulianti, 2012) adalah : 
a. 	Menentukan topik masalah 
b. 	Menentukan tujuan penyuluhan 
c.	Menentukan sasaran penyuluhan 
d.	Menetukan isi penyuluhan 
e. 	Menentukan metode penyuluhan yang akan digunakan
f.	Memilih alat peraga atau media penyuluhan 
g. 	Menyusun rencana penilaian
 h.	Menyusun rencana pelaksanaan
[bookmark: _Toc121748341]	5.	Media Promosi Kesehatan
Media promosi kesehatan merupakan  sarana yang berguna dalam menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan ke komunikator (Jatmika, 2019). Tujuan media promosi kesehatan adalah materi pengetahuan mudah diserap serta sasaran dapat berprilaku positif. Media promosi kesehatan dibagi menjadi beberapa macam yaitu:
a.	 Media cetak terdiri dari booklet, leaflet, rubik dan poster. 
b.	Media elektronik terdiri dari TV, radio, film, vidio film, cassete, CD, dan VCD. 
c.	Media luar ruangan terdiri dari papan reklame, spanduk, pameran, banner dan TV layar lebar. 
[bookmark: _Toc121748342]6.	Boneka Gigi 
Boneka gigi adalah model atau tiruan bentuk gigi manusia atau biasa disebut media tiga dimenisi, boneka gigi dapat dibuka dan ditutup, boneka gigi disusun seperti gigi manusia baik bentuk dan sususnannya. Boneka gigi dapat mempermudah pemahaman tentang bagian-bagian gigi, serta dapat melihat dengan jelas tahapan yang benar contoh cara menyikat gigi (Hardiyanti, 2016).
[bookmark: _Toc121748343]C. 	Menyikat Gigi
[bookmark: _Toc121748344]	1.	Definisi Menyikat Gigi
Menyikat gigi bertujuan untuk membersihkan sisa makanan yang melekat pada permukaan gigi dan gusi. frekuensi menyikat dianjurkan maksimal 5 menit (minimal 2 menit), dilakukan secara sistematis agar tidak ada bagian gigi yang terlampaui. dimulai dari gigi belakang ke gigi depan pada sisi rahang bawah dan atas, dan berakhir pada gigi belakang serta sisi lain (Hidayat, 2016).
[bookmark: _Toc121748345]2.	Tujuan Menyikat Gigi 
[bookmark: _Toc119185363][bookmark: _Toc121226973][bookmark: _Toc121748346]Tujuan menyikat gigi menurut (Pintauli, S, 2016) yaitu:
a.	Menghilangkan plak serta mencegah terbentunya plak pada gigi.
 b.	Membersikan sisa-sisa makanan, debris atau stein 
c.	Merangsang jaringan gingiva 
d.	Melapisi permukaan gigi dengan flour. 
[bookmark: _Toc121748347]3. 	Jenis Sikat Gigi 
[bookmark: _Toc119185365][bookmark: _Toc121226975][bookmark: _Toc121748348]Jenis sikat gigi menurut (Erwana, 2013)memilih jenis sikat gigi yang baik sesuia kriteria sikat gigi yang baik yaitu: 
a.	Pilih gagang sikat yang lurus, agar mudah mengontol gerakan saat sikat gigi. 
b.	Pilih kepala sikat yang bulat dan tidak besar supaya jaringan lunak tidak terluka, saat menyikat gigi bagian belakang. 
c.	Pilih bulu sikat gigi yang lembut agar mudah masuk ke sela-sela gigi serta tidak melukai gusi.
[bookmark: _Toc121748349]4. 	Cara Menyikat Gigi Yang Benar 
[bookmark: _Toc119185367][bookmark: _Toc121226977][bookmark: _Toc121748350]Cara menyikat gigi yang benar menurut (Hidayat,2016) adalah sebagai berikut: 
a.	 Saat menyikat gigi posisikan sikat membentuk 45 derajat, kemudian sikat gigi secara perlahan dan lembut dengan gerakan memutar. 
b.	Pada bagian permukaan gigi dalam sikat gigi dengan gerakan memutar. 
c.	Bagian permukaan gigi yang digunakan untuk mengunyah disikat menggunakan ujung bulu sikat gigi dengan tekanan ringan. 
d.	Gigi depan dan bagian dalam, sikat gigi posisi tegak dan gerakan perlahan ke atas dan ke bawah.
e.	 Tips tambahan: agar nafas lebih segar dan menghindari bakteri penyebab bau mulut, sikat lidah setelah selesai menyikat gigi serta berkunjung ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali untuk memeriksa kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc121748351]	5.	Frekuensi Menyikat gigi
Waktu yang ideal untuk menyikat gigi yaitu setelah makan dan sebelum tidur. Para ahli mengemukakan menyikat gigi 2 kali sehari sudah cukup. Waktu terpenting menyikat gigi adalah malam hari sebelum tidur, aliran air ludah tidak seaktif siang hari dimana bakteri berkembang biak dari sisa makanan, menyikat gigi pertama kali dikakukan pagi hari karena bakteri berkumpul dalam mulut. Frekuensi menyikat gigi sebaiknya dibersihkan 3 kali dalam sehari, setiap sesudah makan, dan sebelum tidur malam. 
[bookmark: _Toc121748352]D. 	Anak Usia Dini
[bookmark: _Toc121748353]	1.	Definisi Anak Usia Dini
Anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC (National Assosiation Education for Young Chlidren) adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Para ahli menyebutnya sebagai masa emas (Golden Age) terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosioemosional, bahasa, dan kreativitas yang seimbang sebagai bekal yang tepat guna pembentukan pribadi yang utuh, anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang beragam, tergantung dari sudut pandang yang digunakan. anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki potensi harus dikembangkan (Priyanto, 2014).
[bookmark: _Toc121748354]2.	Karakteristik Anak Usia Dini
Menurut D. Kellough (1996) dalam (Priyanto, 2014) Karakteristik yang dimiliki anak usia dini sebagai berikut:
a.	Anak mempunyai sifat egosentris, cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri.
b.	Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, menurut anak-anak dunia ini dipenuhi dengan berbagai hal menarik dan menakjubkan serta menimbulkan rasa ingin tahu yang besar.
c.	Anak adalah mahluk sosial, senang berada dan diterima dan teman sebayanya, sneg bekerja sama membuat rencana serta menyelsaikannya.
d.	Anak bersifat unik, individu yang memiliki latar belakang yang berbeda, minat serta bawaan yang berbeda-beda
e.	Anak kaya akan fantasi, senang dengan hal-hal yang bersifat imajinasi. 
f.	Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama.
g.	Anak merupakan masa belajar yang paling potensial, Masa usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years.
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